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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Perhutani Plywood Industry di Kabupaten Kediri 

Jawa Timur. Jenis penelian yang digunakan adalah penelitian explanatory research untuk 

mengkaji pengarug stres kerja (X1) dan kompensasi (X2) terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Sedangkan dalam 

penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Samplingg, dan populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan pada Perhutani Plywood Industry di Kabupaten Kediri 

Jawa Timur dengan jumlah sampel sebanyak 75 karyawan. Uji t dapat diketahui bahwa stres 

kerja dan kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan dimana: 

1. Stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

Sedangkan uji dominan dari data SPSS dapat diketahui bahwa variabel yang dominan adalah 

variabel kompensasi dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,75. Hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen sebanyak 76%. Besarnya kontribusi seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yang diterangkan dalam nilai koefisien (R
2
) sebesar 

0,566 sumbangan variabel yang diteliti terhadap kinerja karyawan sebesar 56,6% dan sisanya 

43,4% merupakan faktor lain  yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 

 

 

Kata kunci: Stres kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work stress on 

employee performance and compensation of Perhutani plywood industry in Kediri. 

Penelian type used is explanatory research to examine the effect of work stress (X1) and 

compensation (X2) on the dependent variable is the performance of the employee. The 

research instrument used was a questionnaire. While in this sampling study using Samplingg 

Cluster, and the population in this study were employed Perhutani Plywood Industry in 

Kediri, with a total sample of 75 employees. t-test can be seen that the stress of work and 

compensation for partial effect on the performance of the employee where: 

1. Occupational Stress significantly affects employee performance 

2. Compensation significantly affects employee performance 

Although the predominant criterion SPSS data can be seen that the dominant variable is a 

variable compensation regression coefficient of 2.75. The relationship between the 

independent variable on the dependent variable as far as 76%. The contributions of all 

independent variables on the dependent variable that is explained in the coefficient (R
2
) of the 

variables studied 0,566 donation on employee performance is 56.6%, and 43.4% are of other 

factors which are not included in the search pattern. 

 

Keywords: stress at work, compensation, employee performance 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan dalam sebuah 

perusahaan akan bekerja secara maksimal, 

menggunakan seluruh kemampuannya 

untuk mendapatkan sebuah balasan berupa 

pendapatan  baik uang maupun bentuk 

lainnya. Karyawan merupakan hal 

terpenting untuk melaksanakan seluruh 

aktivitas-aktivitas  perusahaan dan sangat 

berpengaruh  terhadap kesuksesan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Sebuah perusahaan harus sebisa mungkin 

membuat para karyawan dapat bekerja 

dengan tenang dan nyaman tanpa ada 

ketegangan dan kecemasan yang 

dirasakan. Keadaan yang diciptakan tidak 

hanya menyangkut kondisi fisik seorang 

karyawan saja, melainkan berhubungan 

dengan hubungan sosial dengan orang lain 

dan suasana psikologis yang tercipta di 

tempat kerja. Terciptanya lingkungan kerja 

yang menyenangkan akan membuat 

karyawan untuk bekerja secara optimal. 

Lingkungan kerja dari sebuah 

perusahaan akan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dalam 

menyelesaikan tugas yang dibebankan 

perusahaan kepadanya. Biasanya  

lingkungan kerja yang buruk akan  

 

 

menyebabkan pemborosan waktu dan 

berakibat pada hasil kerja (output) yang  

dihasilkan karyawan akan menurun. 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang 

memuaskan akan mendorong para 

karyawan untuk bekerja dengan sebaik-

baiknya. Hal ini terjadi karena dengan 

adanya lingkungan kerja yang baik akan 

meningkatkan kinerja karyawan, sehingga 

karyawan  dapat menyelesaikan tugas yang 

dibebankan kepadanya dengan baik. 

Salah satu komponen job 

description adalah tugas-

tugas/tanggungjawab yang harus 

dilaksanakan oleh karyawan. Tugas-tugas 

tersebut berhubungan langsung dengan 

analisis beban kerja. Analisis beban kerja 

dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memperoleh seberapa besar beban kerja 

relatif dari seorang karyawan, suatu 

jabatan (pekerjaan), suatu unit kerja (seksi, 

bagian, divisi, cabang, wilayah), bahkan 

suatu organisasi/perusahaan secara 

keseluruhan. Perusahaan diharapkan dapat 

mengimplementasikan kegunaan hasil 

analisis beban kerja sehingga dapat 

memperoleh tingkat efisiensi yang lebih 

baik/tinggi dari para karyawan, yang pada 
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gilirannya karyawan diharapkan akan 

mampu memberikan kinerja yang optimal 

bagi perusahaan. Berdasarkan analisis 

beban kerja, seorang pimpinan dapat 

memberikan beban kerja kepada 

karyawannya dengan adil, netral dan 

bukan ada maksud dan tujuan pribadi yang 

menguntungkan. Menempatkan karyawan 

dengan dua tugas atau tanggungjawab 

yang melebihi job description, akan 

menjadikan karyawan tersebut bekerja 

melebihi beban kerja yang diberikan 

sehingga akan berakibat pada stres kerja. 

Menurut Handoko (1997), stres 

merupakan suatu kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir dan 

kondisi seseorang. Jika 

seseorang/karyawan mengalami stres yang 

terlalu besar maka akan dapat menganggu 

kemampuan seseorang/karyawan tersebut 

untuk menghadapi lingkungannya dan 

pekerjaan yang akan dilakukannya. 

Gibson, et al. (1996), menyatakan bahwa 

stres kerja adalah suatu tanggapan 

penyesuaian yang diperantarai oleh 

perbedaan-perbedaan individu dan atau 

proses psikologis yang merupakan suatu 

konsekuensi dari setiap tindakan dari luar 

(lingkungan), situasi, atau peristiwa yang 

menetapkan permintaan psikologis dan 

atau fisik berlebihan kepada seseorang. 

Stres juga disebut sesuatu yang bersifat 

bahaya, yang melanda/mengancam mental 

dan fisik, respon tubuh yang sifatnya non 

spesifik terhadap setiap tuntutan beban 

yang diberikan kepadanya. Apabila 

seorang karyawan mengalami stres akan 

berdampak pada penurunan kinerja, untuk 

itu beban kerja yang berlebihan sebaiknya 

dikurangi, sehingga tidak terjadi stres kerja 

pada karyawan yang akan berakibat pada 

kinerja yang dihasilkannya. 

Kinerja yang akan dihasilkan oleh 

seorang karyawan berkaitan erat juga 

dengan kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan. Semakin baik kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan maka akan memotivasi 

karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 

Kompensasi merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai pengganti jasa 

kontribusi mereka pada perusahaan.  

Kompensasi menurut Malayu (2009) 

merupakan semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Mondy dan Noe 

(2005) berpendapat bahwa kompensasi 

merupakan keseluruhan dari semua hadiah 

yang diberikan kepada karyawan sebagai 

imbalan atas jasa mereka. Sedangkan 

dalam bukunya Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Dessler (2009) mendefinisikan 

tentang kompensasi yaitu merujuk kepada 

semua bentuk bayaran atau hadiah bagi 

karyawan dan berasal dari pekerjaan 

mereka. 

Kompensasi mencerminkan status, 

pengakuan, dan tingkat pemenuhan 

kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan 

dan keluarganya, sehingga dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Kompensasi merupakan pengeluaran dan 

biaya bagi perusahaan. Perusahaan 

mengharapkan agar kompensasi yang 

dibayarkan memperoleh imbalan kinerja 

yang lebih baik dari  karyawan. Pemberian 

kompensasi dimaksudkan agar karyawan 

dapat bekerja secara maksimal sehingga 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

Kompensasi memegang peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, karena salah satu alasan utama 

seseorang bekerja adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Seorang karyawan 

akan berusaha mencapai kinerja yang 

maksimal agar mendapat kompensasi yang 

sesuai. 

Kinerja karyawan yang maksimal 

tentu saja selalu diharapkan oleh semua 

perusahaan, seperti Perhutani Plywood 

Industry yang berlokasi di Kabupaten 

Kediri Jawa Timur. Pabrik ini merupakan 

sebuah pabrik yang bergerak di bidang 

industri dan merupakan pabrik milik 

Perusahaan Hutan Negara Indonesia 

(Perhutani). Pabrik ini ditargetkan 

mengolah kayu sebesar 48.000 m
3 

per 

tahun dan memiliki karyawan kurang lebih 
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berjumlah 600 orang. Perhutani Plywood 

Industry masih tergolong baru, karena baru 

mulai beroperasi sejak Maret 2013 

sehingga akan terus meningkatkan target 

produksi bahkan sampai tiga kali lipat dari 

kapasitas pabrik.  

Berdasarkan hasil pra survey, 

Perhutani Plywood Industry yang baru 

berdiri selama kurang lebih 3 tahun ini, 

belum mencapai target produksi yakni 

sebesar 48.000 m
3
 per tahun. Hal ini ini 

dikarenakan karyawan pada Perhutani 

Plywood Industry kurang mendapatkan 

perhatian, sehingga mempengaruhi 

kinerjanya. Dengan banyaknya polusi yang 

ada pada pabrik, menjadikan lingkungan 

kerja pada Perhutani Plywood Industry 

menjadi tidak sehat. Setiap karyawan juga 

merasakan adanya pemberian beban kerja 

yang berlebihan, sehingga akan berakibat 

pada kurang fokusnya karyawan pada 

pekerjaan yang diberikan. Karyawan yang 

mendapatkan tugas melebihi job 

description, akan menjadikan karyawan 

tersebut mendapatkan beban kerja yang 

berlebihan sehingga akan berakibat pada 

timbulnya stres kerja yang akan 

menurunkan kinerja karyawan. 

Karyawan pada Perhutani Plywood 

Industry juga menuntut adanya pemberian 

kompensasi yang adil dan merata. 

Terdapat pemberian gaji, upah, tunjangan 

dan fasilitas yang tidak sesuai dan tidak 

dipenuhi oleh perusahaan, sehingga 

menimbulkan masalah pada kompensasi. 

Padahal, Perhutani Plywood Industry 

sebagai pengguna tenaga kerja dituntut 

untuk memberikan kompensasi yang 

sesuai dengan azas keadilan dan kelayakan 

sesuai dengan Peraturan Perundang-

Undangan yang berlaku. Perhutani 

Plywood Industry selalu berusaha 

mengikuti peraturan peerintah mengenai 

Upah Minimum Kabupaten/Kota kediri 

tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 1.135.000 

sebagai acuan untuk menetapkan gaji pada 

karyawannya. Meskipun mendapatkan gaji 

di atas UMK, karyawan tetap 

mengharapkan tunjangan-tunjangan yang 

belum dipenuhi oleh perusahaan. Hal ini 

juga yang dapat menjadikan karyawan 

bekerja kurang optimal, sehingga dapat 

menurunkan kinerjanya. 

Beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhendar (2007), Gaffar 

(2012), Yuliansah (2009), menunjukkan 

bahwa setiap ada peningkatan stres kerja 

pada karyawan, maka dapat menurunkan 

kinerja karyawan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Marselina (2010), 

Nurdiana (2009), Herdian (2010) 

menunjukkan membuktikkan bahwa 

kompensasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, atau 

dengan kata lain setiap ada peningkatan 

pemberian kompensasi, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh 

stres kerja terhadap kinerka karyawan pada 

Perhutani Plywood Industry, mengetahui 

dan menganalisis pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja karyawan pada Perhutani 

Plywood Industry, mengetahui dan 

menganalisis diantara stres kerja dan 

kompensasi, manakah yang lebih 

berpengaruh secara dominan terhadap 

kinerja karyawan pada Perhutani Plywood 

Industry. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian  explanatory yaitu  

penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan suatu generalisasi sampel 

tehadap populasinya atau menjelaskan 

hubungan, perbedaan atau pengaruh satu 

variabel dengan variabel yang lain. Pada 

penelitian explanatory, peneliti berusaha 

untuk menjelaskan atau membuktikan 

hubungan atau pengaruh antar variabel. 

Menurut Sugiyono  (2008), penelitian 

explanatory apabila data yang sama 

peneliti menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel–variabel melalui pengujian 

hipotesis maka penelitian tersebut 

dinamakan penelitian pengujian hipotesis 

atau penelitian penjelasan. Metode riset ini 

dapat digunakan dengan lebih banyak dan 

lebih luas dari metode lain dan 
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memberikan informasi yang mutakhir 

yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan. Dalam hal ini, penelitian 

dilakukan dalam upaya mengidentifikasi 

pengaruh stres kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan pada Perhutani 

Plywood Industry di Kabupaten Kediri 

Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  probability sampling (penarikan 

sampel secara acak) dan jenisnya adalah  

Cluster Sampling (sampel random 

berkelompok). Nasution (2003) 

menyatakan bahwa pengambilan sampel 

dilakukan terhadap sampling unit, dimana 

sampling unitnya terdiri dari satu 

kelompok (cluster). Cara ini digunakan 

apabila populasi dapat dibagi dalam 

kelompok-kelompok dan setiap 

karakteristik yang dipelajari ada di dalam 

kelompok tersebut. Berdasarkan teknik 

sampling yang digunakan tersebut, maka 

responden yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah responden dengan karakteristik 

yang sedang bekerja pada unit produksi, 

maintanance, dan finishing di Perhutani 

Plywood Industry di Kabupaten Kediri 

Jawa Timur. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

berupa hasil kuesioner pada responden. 

Sedangkan sumber data yang digunakan 

adalah berupa data primer yang diperoleh 

dari wawancara langsung dengan manajer 

Sumber Daya Manusia pada Perhutani 

Plywood Industry  di Kabupaten Kediri 

Jawa Timur dan kuesioner yang dibagikan 

kepada karyawan pada Perhutani Plywood 

Industry di Kabupaten Kediri Jawa Timur. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua 

variabel yang digunakan yaitu variabel 

independen (X) dan variabel dependen 

(Y). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah stres kerja (X1) dan kompensasi 

(X2), sedangkan variabel dependen adalah 

kinerja karyawan (Y). Analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang digunakan untuk 

mengaanalisis pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Uji persyaratan analisis untuk regresi 

berganda yang digunakan terdiri dari Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji 

Heterokedastisitas, sedangkan untuk 

pengujian hipotesis terdiri dari uji 

pengaruh secarah parsial (uji t), uji 

dominan, dan koefisien determinasi.  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil uji regresi linear berganda dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  
Variabel Beta 

Unstand

ardized 

Beta 

Standar

dized 

t 

(Constant) 29.238  13.143 

Stres Kerja -.554 -.618 -7.538 

Kompensasi .339 .275 3.350 

R= 0.76 

R Square=0.357 

Adjusted R Square=0.566 

t tabel =1.99 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibentuk 

model regresi dari beta standardized 

sebagai berikut: 

 

Kinerja karyawan = -0,618 Stres Kerja + 

0,275 Kompensasi 

 

 Darri persamaan regresi tersebut 

dapat dilihat adanya pengaruh negatif dari 

variabel stres kerja terhadap variabel 

kinerja karyawan, sedangkan variabel 

kompensasi berpengaruh secara positif 

terhadap variabel kinerja karyawan.  

Nilai Adjusted R Square  pada 

regresi tersebut adalah sebesar 0.566, hal 

ini menunjukkan bahwa model regresi 

tersebut memiliki hubungan antar variabel 

sebesar 56,6 %.  

Hasil Pengujian Signifikansi 

Parsial sebagai berikut:  

Variabel thitung ttabel Sig. 

Stres Kerja 

(X1) 

-7,538 1,99  

 

0,000 

Kompensasi 

(X2) 

3,35 1,99 

 

0,001 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat 

diketahui bahwa stres kerja berpengaruh 
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secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Nilai koefisien dan thitung adalah negatif 

sehingga stres kerja memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan kompensasi berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Nilai koefisien dan thitung adalah positif 

sehngga kompensasi memiliki pengaruh 

secara positif terhadap kinerja karyawan. 

 

Berikut merupakan Hasil Pengujian 

Variabel Dominan:  

 

Dengan melihat tabel di atas, maka 

dapat diketahui variabel independen yang 

paling dominan mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah variabel kompensasi 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,75. 

Dari hasil perhitungan diperoleh 

hasil Adjusted R Square = 0,566 yang 

berarti 56,6% perubahan varibel kinerja 

karyawan akan dijelaskan oleh kedua 

variabel independen yaitu variabel stres 

kerja dan variabel kompensasi. Sedangkan 

sisanya sebesar 43,4% merupakan 

perubahan kinerja karyawan yang 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini, 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh dari kedua variabel 

independen terhadap kinerja karyawan 

adalah besar/kuat. 

 

 

PEMBAHASAN 

 Perhutai Plywood Industry 

merupakan sebuah pabrik kayu yang baru 

didirikan pada tahun 2013. Perusahaan ini 

merupakan milik BUMN, yang terletak di 

Kecamatan Gedangsewu Kabupaten 

Kediri. Dilihat dari lokasi yang strategis, 

PT. Synergy Cakra Buana yang bekerja 

sama langsung dengan Pehutani Plywood 

Industry merekrut warga sekitar yang 

berdomisili disekitar pabrik tersebut. 

Pabrik yang masih tergolong baru ini, 

tentunya akan senantiasa berusaha untuk 

meningkatkan produksinya. Untuk itu 

dibutuhkan karyawan dengan kinerja yang 

optimal untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan adalah dengan mengurangi stres 

kerja yang dirasakan oleh karyawan dan 

juga memberikan kompensasi yang sesuai. 

Berikut ini penjelasan mengenai pengaruh 

stres kerja dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan : 

1. Pengaruh stres kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan  

Pada analisis regresi diketahui 

bahwa nilai adjusted R square sebesar 

0,566, hal ini menunjukkan bahwa 

stres kerja dan kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 56,6% dan sisanya 

sebesar 43,4% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Nilai 

dari adjusted R square menunjukkan 

pengaruh stres kerja dan kompensasi 

yang kuat dalam menjelaskan kinerja 

karyawan pada Perhutani Plywood 

Industry.  

2. Perngaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Stres kerja karyawan pada 

Perhutani Plywood Industry secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil thitung dan juga 

standardized coefficient beta. Artinya, 

stres kerja yang dirasakan oleh 

karyawan akan mempengaruhi kinerja 

karyawan. Setiap ada tambahan stres 

kerja antara lain seperti: tuntutan 

pekerjaan, pemberian waktu yang 

terbatas, pemberian beban kerja yang 

berlebihan, konflik dengan rekan kerja, 

dan lingkungan kerja yang tidak sehat, 

maka secara signifikan akan 

Variabel Standardized 

Coefficient Beta 

Stres Kerja (X1) -.618 

Kompensasi  (X2) .275 
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menurunkan kinerja karyawan pada 

Perhutani Plywood Industry.  

3. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan 

Variabel kompensasi secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

Perhutani Plywood Industry. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil thitung dan juga 

standardized coefficient beta pada 

penelitian ini. Dengan melihat nilai t 

yang paling besar, maka dapat 

diketahui variabel independen yang 

paling dominan mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah variabel kompensasi 

dengan nilai koefisien regresi terbesar 

yaitu 2,75. 

Artinya, pemberian kompensasi 

oleh Perhutani Plywood Industry 

menjadi faktor dominan dan 

berpengaruh signfikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berhubungan erat 

dengan pemberian gaji, upah, 

tunjangan dan pemberian fasilitas yang 

memadai secara signifikan akan 

mempengaruhi kinerja karyawan pada 

Perhutani Plywood Industry. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh stres kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan 

pada Perhutani Plywood Industry di 

Kabupaten Kediri Jawa Timur. 

 Berdasarkan uraian hasil penelitan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja karyawan. Dengan kata lain, 

semakin tinggi stres kerja maka akan 

menurunkan kinerja karyawan. 

2. Terdapat pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. Dengan 

kata lain semakin tinggi kompensasi 

yang diberikan, maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Diantara stres kerja dan kompensasi, 

yang berpengaruh secara dominan 

mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah kompensasi 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

disimpulkan di atas, maka saran yang 

dapat penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perhutani Plywood Industry dapat 

menggunakan indikator-indikator  

yang dapat mengurangi stres kerja 

pada karyawan antara lain mengurangi 

tuntutan pekerjaan, meminimalisir 

konflik yang terjadi antar rekan kerja, 

memberikan beban kerja yang sesuai 

dengan kemampuan karyawan, 

menciptakan lingkungan yang sehat, 

dan memberikan waktu yang cukup 

kepada karyawan dalam 

menyeleksaikan pekerjaannya. 

2. Selain itu, Perhutani Plywood Industry 

juga dapat menggunakan indikator-

indikator dari variabel kompensasi 

antara lain pemberian gaji, upah, dan 

tunjangan yang sesuai dengan output 

yang diberikan oleh karyawan, serta 

menyediakan fasilitas yang menunjang 

karyawan selama bekerja. 
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